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UJI AKTIVITAS ANTI BAKTERI EKSTRAK ETANOL BUNGA Tagetes erecta Linn. 

TERHADAP PERTUMBUHAN Streptococcus pyogenes 

ANTI-BACTERIAL ACTIVITY TEST OF TAGETES ETERCA FLOWER ETHANOL 

EXTRACT Linn. ON THE GROWTH OF Streptococcus pyogenes 

Hani Rahmani, Metta Octora, Neneng Rachmalia Izzatul Mukhlishah 

ABSTRACT 
Marigold flowers or Gemitir flowers (Tagetes erecta Linn.) contain secondary 

metabolic compounds such as flavonoids, phenolics and alkaloids. The presence of this 

secondary metabolite has the potential to act as an antibacterial agent against 
microorganisms Tagetes erecta flower. It has been widely used a traditional medicine to cure 

various diseases, one of which is upper respiratory tract infections or pharyngitis. The aim of 

this research was to analyze whether the ethanol extract of gemitir flowers. Has antibacterial 
activity against the growth of Streptococcus pyogenes bacteria. Gemitir flower samples were 

extracted with 70% ethanol, then phytochemical screening for secondary metabolite 

compounds was carried out, then the antibacterial activity test of the ethanol extract of 
gemitir flowers was carried out. (concentration 20%; 40%; 60%; 80% and 100%) using 

positive control (Amoxicillin) and negative control (DMSO 10%). The antibacterial activity of 

gemitir flower extract was measured based on the diameter of the inhibition zone formed 
around the disc. Data analysis used the Kruskall-Wallis statistical test with a confidence level 

of 95%. The results of the research showed that the gemitir flower extract positively 

contained secondary metabolites in the form of alkaloids, flavonoids and phenolics, and the 

results of the antibacterial activity test of the ethanol extract of the gemitir flower showed 
that it had moderate activity inhibiting Sterptococcus pyogenes at a concentration of 20%; 

40%; 60%; and 80% with an inhibitory diameter ranging from 6-9.8 mm, while at a 

concentration of 100% it has a strong category of activity with an inhibitory zone diameter of 
11.3 mm. Statistical tests for each extract concentration had a significant effect on inhibiting 

the growth of Streptococcus pyogenes compared to the negative control. Based on the 

description above, it can be concluded that the ethanol extract of gemitir flowers has the 
potential to inhibit the growth of Streptococcus pyogenes bacteria. 
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ABSTRAK 
Bunga Marigold atau bunga Gemitir (Tagetes erecta Linn.) mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, dan alkaloid. Adanya kandungan metabolit 

sekunder ini berpotensi sebagai agen antibakteri terhadap mikroorganisme. Bunga Tagetes 

erecta Linn. telah banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional dalam menyembuhkan 
berbagai macam penyakit salah satunya infeksi saluran nafas bagian atas atau faringitis. 

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menganalisis apakah ekstrak etanol bunga gemitir. 

Memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes. 
Sampel bunga gemitir diekstraksi dengan etanol 70%, kemudian dilakukan skrining fitokimia 

senyawa metabolit sekunder, selanjutnya dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

bunga gemitir. (konsentrasi 20%; 40%; 60%; 80% dan 100%) menggunakan kontrol positif 
(Amoksilin) dan kontrol negatif (DMSO 10%). Aktivitas antibakteri ekstrak bunga gemitir 

diukur berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram. Analisis data 

menggunakan uji statistik Kruskall-Wallis dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian 
menunjukkan ekstrak bunga gemitir positif mengandung metabolit sekunder berupa alkaloid, 

flavonoid, dan fenolik, dan hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga gemitir 

menunjukkan terdapat aktivitas menghambat Streptococcus pyogenes dengan kategori 
sedang pada konsentrasi 20%; 40%; 60%; dan 80% dengan diameter hambat berkisar 6-

9,8 mm, sedangkan pada konsentrasi 100% mempunyai aktivitas kategori kuat dengan 

diameter zona hambat 11,3 mm. uji statistik setiap konsentrasi uji ekstrak berpengaruh 

nyata terhadap penghambatan pertumbuhan Streptococcus pyogenes dibandingkan dengan 
kontrol negatif. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan ekstrak etanol bunga gemitir 

memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes.  
Kata kunci: Tagetes erecta linn, Streptococcus pyogenes, Faringitis. 
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PENDAHULUAN 

 Obat tradisional sejak zaman 

dahulu dipercaya masyarakat Indonesia 

memiliki banyak manfaat bagi kesehatan 

yang telah digunakan secara turun-

menurun.  Salah satunya adalah bunga 

dari tanaman gemitir (Tagetes erecta 

Linn.) yang memiliki manfaat dalam 

pengembangan bahan obat tradisional. 

Tagetes erecta Linn. juga dikenal luas 

sebagai obat herbal, bunganya digunakan 

dalam pengobatan tradisional dalam 

menyembuhkan berbagai penyakit, salah 

satunya sebagai antibakteri (Singh et al., 

2020). 

 Kandungan senyawa dalam bunga 

Tagetes erecta Linn. seperti alkaloid, 

fenolik, flavonoid, dan minyak atsiri 

memiliki aktivitas farmakologis yang 

berpotensi sebagai agen antibakteri 

terhadap mikroorganisme dan dapat 

digunakan dalam pengobatan penyakit 

menular yang disebabkan oleh mikroba 

resisten (Sachin & Sahare, 2021). Secara 

empiris, di Bali bunga Gemitir biasanya 

digunakan sebagai tanaman obat 

tradisional oleh masyarakat setempat 

(Santi, 2021).  Secara tradisional Tagetes 

erecta Linn. digunakan sebagai terapi 

pembengkakan payudara (mastitis), 

radang mata (conjunctivitis), dan infeksi 

saluran nafas bagian atas atau  faringitis. 

 Faringitis termasuk penyakit 

infeksi saluran pernapasan atas (Koenoe 

& Akbar, 2021). Peradangan ini dapat 

disebabkan oleh bakteri streptococcus 

group A (Hasibuan & Batubara, 2019). 

Prevalensi Streptococcus pyogenes 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 

sosial. Bakteri ini menyebabkan 500.000 

angka kematian setiap tahun (Savitri et 

al., 2019). Tingginya angka kejadian 

faringitis di dunia mengakibatkan adanya 

over prescribing sehingga memicu 

peningkatan resistensi antibiotik. 

Kasus peresepan antibiotik yang 

tidak tepat mencapai 40-62% di 

Indonesia (Kemenkes RI, 2011). Menurut 

WHO (2015) angka kematian akibat 

resistensi antimikroba sampai tahun 2014 

sekitar 700.000 orang per tahun. 

Resistensi antibiotik menyebabkan 

kemampuan obat menjadi melemah, 

serta bakteri tidak dapat dibunuh oleh 

antibiotik, dan sebaliknya bakteri 

berkembang biak menjadi lebih 

berbahaya (Muntasir et al., 2022). Hal 

tersebut mendorong penemuan sumber 

obat-obatan dari bahan alam yang 

berpotensi sebagai antibakteri dengan 

biaya rendah. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental yaitu Posstest-Only 

Control Design suatu penelitian dengan 

melakukan kegiatan percobaan yang 

bertujuan untuk mengetahui gejala atau 

pengaruh yang timbul, sebagai akibat 

dari adanya perlakuan tertentu atau 

eksperimen tersebut secara uji 

mikrobiologi di Laboratorium. 

Cara Kerja 

1. Determinasi Tanaman 

Sampel basah tanaman Gemitir 

(Tagetes erecta linn.) dideterminasi di 

Laboratorium untuk mendapatkan 

kebenaran identitas bunga Gemitir dengan 

jelas dari tanaman yang diteliti dan 

menghindari kesalahan dalam 

pengumpulan bahan penelitian (Diniatik, 

2015). 

2. Pembuatan Simplisia Bunga Gemitir 

Sampel bunga Gemitir (Tagetes 

erecta linn.) diambil sebanyak 1,5 kg.  

kemudian disortasi basah, selanjutnya 

dilakukan pencucian, kemudian dirajang, 

kemudian dikeringkan dengan metode 

kering dingin pada lemari pendingin 

dengan suhu ±10ºC selama 7-12 hari. 

Kemudian dilakukan sortasi kering. 

Kemudian di ayak, dan dihitung 

rendemennya. 

3. Ekstraksi Bunga Gemitir 

Ekstraksi dengan metode 

maserasi, 100 gram sampel kering 

dilarutkan dalam 1000 ml etanol 70% 

dalam bejana, kemudian ditutup rapat 

dan disimpan pada suhu  ruang 25ºC. 

Proses maserasi dilakukan selama 3 hari, 
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setiap 1x24 jam pelarut diganti dan 

dilakukan pengadukan pada 6 jam 

pertama. 

4. Pembuatan Simplisia 

a. Alkaloid  

Sebanyak 0,5 gram sampel 

ekstrak bunga gemitir ditambahkan 9 

ml aquades dan 1 ml HCl 2N, 

dipanaskan diatas penangas air 

selama 5 menit, dinginkan dan 

disaring. Larutan dibagi dalam 3 

tabung reaksi, masing-masing tabung 

ditambahkan masing-masing 2 tetes 

reagen Mayer, wagner dan 

dragendorff.  

b. Flavonoid  

Sebanyak 0,5 gram ekstrak bunga 

Gemitir ditambahkan 10 ml aquades, 

didihkan selama 5 menit. Kemudian 

ditambahkan 0,05 gram serbuk Mg 

dan 1 ml HCl pekat.  

c. Fenolik  

Sebanyak 5 mg ekstrak bunga 

Gemitir      ditambahkan 5 ml 

aquades dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan sebanyak 4-5 tetes 

larutan FeCl3 1%. 

5. Identifikasi Senyawa Flavonoid 

dengan KLT 

Fase diam Silica gel G60 F254/plat 

KLT dengan panjang 10 cm dan lebar 3 

cm, lalu diaktivasi dengan oven pada 

suhu 100ºC selama 10 menit. Sebanyak 

30 mg ekstrak dilarutkan dalam 1 ml 

etanol (Yuda et al., 2017).  Kemudian 

ditotolkan pada fase diam silica gel, 

kemudian dielusi fase gerak 

kloroform:etil asetat:n-butanol 

(5:3,5:0,5). Selanjutnya pemeriksaan 

terhadap noda yang terbentuk pada 

permukaan lempeng KLT di bawah sinar 

UV pada panjang gelombang 254 nm dan 

366 nm (Pratama, 2008). 

6. Sterilisasi Alat 

Media yang sudah dibuat di 

sterilisasi bersama dengan alat-alat lain 

yang akan dipakai seperti alat-alat gelas. 

Di sterilisasi pakai alat Autoklaf pada 

suhu 121 0C tekanan 15 lbs selama 15 

menit. 

7. Pembuatan Medua Blood Agar Plate 

(BAP) 

Media BAP ditimbang sebanyak 4 

gram, dimasukkan kedalam erlenmeyer, 

ditambahkan 100 ml aquadest kemudian 

dipanaskan dengan penangas listrik 

hingga media larut sempurna kemudian 

media disterilisasi. Setelah sterilisasi 

ditambahkan 7 ml darah golongan O. 

8.    Pembuatan Media MHA 

Sebanyak 3,8 gram media 

dilarutkan ke dalam 100 ml aquadest 

dengan erlenmeyer. Media dipanaskan 

sampai mendidih agar tercampur dengan 

sempurna selama ± 5 menit. Kemudian 

disterilkan dengan autoclave selama 15 

menit, pada suhu 121ºC. Kemudian 

ditunggu hingga agak dingin sekitar 

suhu 40-45ºC, lalu dituang ke dalam 

cawan petri dan ditunggu hingga 

mengeras (Primadiamanti et al., 2022). 

9.    Pewarnaan Gram 

Pewarnaan Gram dilakukan dengan 

cara membuat sedian bakteri dengan 

larutan fisiologis pada kaca objek 

kemudian difiksasi diatas nyala bunsen. 

Pewarnaan pertama diberi larutan kristal 

violet selama 1 menit, pewarnaan kedua 

dengan larutan iodin selama 1 menit, 

pewarnaan ketiga dengan etanol 90% 

selama 30 detik, dan pewarnaan 

keempat dengan larutan safranin selama 

1 menit. Selanjutnya diamati dibawah 

mikroskop dengan perbesaran 40x – 

100x (Amin et al., 2023). 

10. Pembuatan Larutan Uji 

a. Kontrol positif Amoksilin  

Amoksilin tablet 250 mg digerus 

dan dilarutkan dalam 250 ml aquades 

steril, 1 mg/ml Amoksilin sama dengan 

1000 µg. jika 1000 µl sama dengan 1000 

µg, maka diambil 25 µl untuk 

mendapatkan 25 µg.  

b. Pembuatan Larutan Standar 

Mcfarland 0,5  

  Dipipet 9,95 ml larutan H2SO4 1% 

dan 0,05 ml larutan BaCl 1% campurkan 

kedua larutan dalam tabung reaksi dan 

dihomogenkan (Halim & Wulandari, 

2022).  

c. Pembuatan Larutan Uji Anti 

Bakteri  

Ekstrak kental etanol bunga 

Gemitir ditimbang sebanyak 5 g, 

dilarutkan dengan 5 ml DMSO 10%, 

kemudian dibuat konsentrasi 

80%,60%,40% dan 20%  (v/v) 

(Motamedi et al., 2015). 
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11. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

Streptococcus Pyogenes 

Koloni Streptococcus pyogenes 

diambil dari stok kultur dengan 

menggunakan jarum ose steril dan 

digoreskan pada medium selektifnya 

yaitu pada Bood Agar Plate (BAP). Jarum 

ose dicelupkan ke dalam suspensi 

Streptococcus pyogenes yang tumbuh di 

medium selektifnya yaitu Blood Agar 

Plate (BAP) lalu diletakkan ditabung 

yang berisi 10 ml larutan NaCl 0,9% 

sampai didapatkan kekeruhan suspensi 

bakteri sama dengan kekeruhan larutan 

standar Mcfarland No 0,5 (Munthe et al., 

2020). 

12. Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol bunga Gemitir terhadap 

Streptococcus pyogenes dilakukan 

dengan menggunakan metode difusi 

cakram. Antibiotik Amoksilin digunakan 

sebagai kontrol positif dan larutan DMSO 

10% sebagai kontrol negatif.  5 kertas 

cakram dicelupkan ke dalam setiap 

bahan uji dengan variasi konsentrasi 

ekstrak etanol bunga Gemitir dan 2 

kertas cakram dicelupkan ke dalam 

masing-masing kontrol positif dan 

kontrol negatif. Perendaman dilakukan 

selama 10 menit, kemudian dikeringkan 

selama 3 menit (Rahma & Nugraha, 

2020). Selanjutnya letakkan kertas 

cakram diatas permukaan media agar 

yang telah diinokulasi menggunakan 

pinset steril dengan jarak 3 cm dari tepi 

media, kemudian cawan petri diinkubasi 

pada suhu 35°C-37°C selama 24 jam.  

Pengukuran diameter zona hambat yang 

ditandai dengan zona bening yang 

terbentuk di sekitar cakram dengan 

menggunakan penggaris, pengujian 

aktivitas antibakteri dilakukan sebanyak 

3 kali pengulangan (Munthe et al., 

2020). 

13. Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi 

dengan Amoksilin 25µg 

Uji kombinasi ekstrak etanol bunga 

gemitir dengan Amoksilin 25µg 

dilakukan dengan metode difusi cakram, 

dimana masing-masing 1 disk Amoksilin 

25µg direndam dalam 5 konsentrasi 

yaitu konsentrasi 100%; 80%; 60%; 

40%; dan 20%, kemudian ditunggu 

selama 10 menit agar ekstrak terserap 

kedalam disk. Selanjutnya letakkan 

kertas cakram diatas permukaan media 

agar yang telah diinokulasi 

menggunakan pinset steril dengan jarak 

3 cm dari tepi media, kemudian cawan 

petri diinkubasi pada suhu 35°C-37°C 

selama 24 jam. Setelah 24 jam inkubasi 

dilakukan pengukuran diameter zona 

hambat yang ditandai dengan zona 

bening yang terbentuk di sekitar cakram 

dengan menggunakan penggaris, 

pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 

sebanyak 3 kali pengulangan (Munthe et 

al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.   Sampel dan Determinasi Tanaman  

Pemetikan bunga Tagetes erecta 

Linn. dilakukan pada pagi hari untuk 

menghindari proses penguapan. Pada 

pagi hari kondisi bunga masih segar 

karena kelembapan udara yang tinggi, 

intensitas cahaya matahari rendah, dan 

suhu lingkungan rendah yang 

berpengaruh terhadap aktivitas 

metabolisme sel pada tanaman (Dwinatari 

& Murti, 2015). Hal inilah yang 

menyebabkan kandungan metabolit 

sekunder tanaman pada pagi hari lebih 

tinggi dibandingkan pada waktu lainnya 

(Maulidya et al., 2016).  Dilakukan 

determinasi tanaman yang bertujuan 

untuk menentukan nama atau jenis 

tumbuhan secara spesifik untuk 

mengetahui kebenaran tanaman yang 

digunakan dan menghindari kesalahan 

dalam pengumpulan bahan yang diteliti 

(Astika et al., 2022). 

 

 
Gambar 1. Tanaman Bunga Gemitir 

2. Simplisia Bunga Gemitir (Tagetes    

erecta Linn.)  

Hasil rendemen simplisia yang 

diperoleh yaitu sebesar 15% atau 150 

gram yang menunjukkan rendemen 

simplisia memenuhi syarat. Sesuai 

dengan standar yang dinyatakan oleh 
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Departemen kesehatan RI (1985) bahwa 

rendemen yang baik adalah nilainya tidak 

kurang dari 14%. Pengukuran rendemen 

ini dilakukan dengan membandingkan 

massa ekstrak kering (gr) dengan massa 

awal bahan sebelum diproses (gr). 

 

 
Gambar 2. Simplisia Bunga Gemitir 

3.   Ekstrak Simplisia Bunga Gemitir  

Ekstrak kental yang diperoleh dari 

100 gram simplisia adalah 34,421 dengan 

persen rendemen 34,42%. Ekstrak yang 

diperoleh memiliki konsistensi kental, 

visual berwarna kuning kecoklatan dan 

memiliki bau khas bunga Tagetes erecta 

Linn. Nilai rendemen ekstrak yang 

didapatkan telah sesuai dengan syarat 

rendemen ekstrak, yaitu tidak kurang dari 

10% (Farmakope Herbal Indonesia, 

2017). Adapaun beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil rendemen 

yaitu metode ekstraksi yang digunakan, 

jenis pelarut, rasio bahan baku dengan 

pelarut dan ukuran partikel (Wijaya et al., 

2018). 

4. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 

Bunga Gemitir  

Tabel 4.1. Hasil uji skrining fitokimia 

ekstrak etanol bunga Tagetes erecta Linn. 

Gol. 

senya

wa 

Pereaks

i 

Warna 

standa

r 

Peruba

han 

warna 

Has

il 

 

 

 

Alkaloi

d  

HCl 2N 

+ Mayer  

Endapa

n putih  

Terdapat 

endapan 

putih 

pada 

larutan, 

sedikit 

keruh  

+ 

HCl 2N 

+ 

Wagner  

Endapa

n 

merah 

kecokla

tan 

Tidak 

terdapat 

endapan 

pada 

larutan 

- 

HCl 2N 

+ 

Dragend

Endapa

n 

merah 

kecokla

Terdapat 

endapan 

merah 

kecoklat

+ 

orff tan an pada 

larutan  

Flavon

oid  

Serbuk 

Mg dan 

HCl 

pekat  

Kuning, 

merah, 

jingga  

Larutan 

berwarn

a merah  

+ 

Fenolik  FeCl3 1% Hijau, 

biru 

kehitam

an  

Larutan 

berwarn

a biru 

kehitama

n  

+ 

Keterangan:  

(+) = Mengandung senyawa  

(-) = Tidak mengandung senyawa 

 

Berdasarkan hasil penelitian, uji positif 

terdapat pada reagen mayer dan dragendorff. 

Terbentuknya endapan putih pada sampel 

setelah penambahan reagen mayer, yang 

mana nitrogen pada alkaloid akan bereaksi 

dengan ion logam K+ dari kalium 

tetraiodomerkurat (II) membentuk kompleks 

kalium alkaloid yang mengendap (Febrianti & 

Ariani, 2020).  

 Pada uji menggunakan reagen 

dragendorff terbentuknya endapan coklat 

muda sampai kuning. Endapan tersebut 

merupakan kalium alkaloid, pada pembuatan 

pereaksi dragendorff bismut nitrat dilarutkan 

dalam HCl agar tidak terjadi reaksi hidrolisis 

karena garam-garam bismut mudah 

terhidrolisis membentuk ion bismutil (BiO+). 

Agar ion Bi3+ tetap berada dalam larutan, 

maka ditambahkan asam sehingga 

kesetimbangan akan bergeser ke kiri, 

sehingga terjadi reaksi antara bismut nitrat 

dengan kalium iodida membentuk endapan 

hitam bismut (III) iodida dan terlarut dalam 

kalium iodida berlebih membentuk kalium 

tetraiodobismutat. Uji alkaloid dengan reagen 

dragendorff, nitrogen digunakan untuk 

membentuk ikatan kovalen koordinat dengan 

K+ yang merupakan ion logam (Febrianti & 

Ariani, 2020). Pada uji flavonoid penambahan 

serbuk Mg bertujuan agar membentuk ikatan 

gugus karbonil pada senyawa flavonoid, 

kemudian penambahan HCl pekat bertujuan 

untuk mereduksi inti benzopiron yang 

terdapat pada struktur flavonoid sehingga 

terbentuk garam flavilum ditandai dengan 

perubahan warna menjadi merah tua atau 

jingga (Karlina & Nasution, 2022). Pada uji 

fenolik ditambahkan dengan pereaksi FeCl3 

1% kemudian terjadi perubahan warna pada 

larutan menjadi hijau sampai biru kehitaman 



6 
 

karena terjadi reaksi antara FeCl3 dengan 

gugus –OH aromatik (Habibi et al., 2018). 

Kompleks warna yang terbentuk merupakan 

besi (III) heksafenolat. Ion Fe3+ mengalami 

hibridisasi orbital, sehingga ion Fe3+ 

bertindak sebagai atom pusat yang akan 

berikatan dengan atom O pada masing-

masing senyawa folifenol sehingga terbentuk 

kompleks warna hijau sampai biru kehitaman      

(Haryati et al., 2015). 

5. Identifikasi Flavonoid dengan 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT)  

(a)  (b)  (c)  (d)  (e) (f) 

 

Setelah dielusi dan disemprot dengan 

penampak bercak AlCl3 10% diperoleh tiga 

bercak berwarna hijau kebiruan pada sampel 

ekstrak bunga Tagetes erecta Linn. dengan 

nilai Rf berturut-turut sebesar 0,42;0,68; dan 

0,75 kemudian didapatkan bercak pada 

kuersetin dengan nilai Rf 0,78. Bercak pada 

sampel ekstrak bunga Tagetes erecta Linn. 

dengan nilai Rf 0,75 hampir sejajar dengan 

warna kuning kehijauan pada kuersetin. 

Menurut teori nilai Rf yang baik berada pada 

rentang 0,2-0,8, selain itu bila senyawa-

senyawa dengan nilai Rf yang sama atau 

hampir sama maka dapat menunjukkan 

bahwa senyawa tersebut memiliki 

karakteristik yang sama atau mirip dengan 

pembandingnya (Khairunnisa et al., 2022). 

6. Identifikasi Streptococcus pyogenes 

   Setelah dilakukan pengamatan 

dibawah mikroskop didapatkan hasil terlihat 

bakteri berbentuk bulat (Coccus) dan 

tersusun seperti rantai berwarna ungu yang 

menunjukkan bakteri Gram positif, dan dapat 

dinyatakan sebagai bakteri Streptococcus 

pyogenes. 

 

   
   (a)   (b) 

Gambar 3. Simplisia Bunga Gemitir 

Hasil identifikasi bakteri pada media BAP (a); 

Hasil identifikasi bakteri dengan pewarnaan 

Gram (b) 

7.   Identifikasi Streptococcus pyogenes 

   Uji aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus pyogenes dilakukan pada 7 

kelompok uji yaitu kontrol negatif 

menggunakan DMSO 10%, Kontrol positif 

menggunakan disk Amoksilin 25µg, dan 

kelompok perlakuan menggunakan ekstrak 

etanol bunga Tagetes erecta Linn. dengan 

variasi konsentrasi 100%; 80%; 60%; 40%; 

dan 20% 

Tabel 7.1. Hasil Pengukuran Diameter Zona 

Hambat Ekstrak Etanol bunga Gemitir 

terhadap Streptococcus pyogenes. 

Sampel 

uji 

Kon

sent

rasi 

(%) 

Diameter Zona 

Hambat (mm) 

Rata-

rata 

Diamete

r Zona 

Hambat 

± SD 

Kriteria 

Kekuata

n Zona 

Hambat I II III 

Ekstrak 

Etanol 

Bunga 

Gemitir 

(Tagete

s erecta 

L.) 

20

% 
8,5 3 6,5 

6,00 ± 

2,27 
Sedang 

40

% 
8,5 5 7 

6,83 ± 

1,43 
Sedang 

60

% 
9,5 9 8 

8,83 ± 

0,62 
Sedang 

80

% 

10,

5 
10 9 

9,83 ± 

0,62 
Sedang 

100

% 

12,

5 

11

,5 
10 

11,33 ± 

1,02 
Kuat 

K(+) 25µg 30 30 30 
30,00 ± 

0,00 

Sangat 

kuat 

K(-) DMSO 

10% 
0 0 0 

0,00 ± 

0,00 

Tidak 

ada 

zona 

hambat 

  Aktivitas antibakteri bunga Tagetes 

erecta Linn. disebabkan oleh kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang dimiliki. 

Metabolit sekunder dapat memodulasi dan 

memodifikasi efek farmakologis, baik menjadi 

lebih aktif atau lebih toksik. Hal ini dapat 
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menjadi penyebab obat bahan alam terdiri 

dari ekstrak, bukan dari hasil isolasi senyawa 

murni tanaman obat. Ekstrak bahan alam 

yang mengandung berbagai macam 

komponen senyawa (Multicompound) dapat 

menimbulkan efek sinergis (saling 

menguatkan) atau komplementer (saling 

melengkapi) (Builders, 2019). Kandungan 

senyawa metabolit sekunder bunga Tagetes 

erecta Linn. memiliki efek farmakologis 

sebagai antibakteri, anti inflamasi, dan 

analgesik, beberapa senyawa yang diduga 

berperan sebagai antibakteri antara lain 

flavonoid, alkaloid, dan fenolik (Rahim, 2022). 

Mekanisme senyawa flavonoid sebagai 

antibakteri yaitu dapat berperan secara 

langsung membentuk kompleks dengan 

protein sel bakteri melalui ikatan hidrogen 

sehingga struktur dinding sel dan membran 

sitoplasma menjadi tidak stabil dan rusak. Hal 

ini menyebabkan sel bakteri kehilangan fungsi 

biologisnya dan terganggunya fungsi 

permeabilitas yang dapat mengakibatkan 

kematin sel (Rohama et al., 2022). Senyawa 

alkaloid sebagai antibakteri dapat merusak 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel 

bakteri sehingga susunan dinding sel tidak 

terbentuk secara sempurna. Rusaknya dinding 

sel dapat menyebabkan pertumbuhan sel 

terhambat dan mengalami kematian (Agastia 

et al., 2021). Senyawa fenolik sebagai 

antibakteri dapat menyebabkan kerusakan 

(denaturasi) protein penyusun protoplasma 

sehingga metabolisme bakteri menjadi inaktif, 

dan pertumbuhan sel menjadi terhambat. 

Selain itu terjadi ikatan antara protein-fenol 

membentuk kompleks yang dapat 

menguraikan dan merusak membran 

sitoplasma yang menyebabkan kebocoran sel, 

yang dapat menghambat pertumbuhan sel 

bahkan kematian sel (Hoswari et al., 2023). 

8. Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi 

Ekstrak Etanol Bunga Gemitir dengan 

Amoksilin 25 µg 

  Setelah dilakukan uji aktivitas 

antibakteri dengan variasi konsentrasi ekstrak 

etanol bunga Tagetes erecta Linn. dan kontrol 

positif Amoksilin terhadap bakteri 

Streptococcus pyogenes, kemudian dilakukan 

kombinasi keduanya antara ekstrak etanol 

bunga Tagetes erecta Linn. dengan Amoksilin, 

untuk melihat apakah aktivitas antibakteri 

yang terbentuk bersifat sinergis, adaptif, atau 

antagonis. 

 

 

 

Gambar 3. Diagram perbandingan uji 

aktivitas antibakteri kombinasi EEBG dengan 

Amoksilin terhadap S.pyogenes 

 

  Pada gambar di atas, dapat dilihat 

perbandingan aktivitas antibakteri kombinasi 

ekstrak dengan antibiotik Amoksilin lebih 

menunjukkan sifat antagonis daripada 

sinergis. Hubungan ekstrak dengan Amoksilin 

secara signifikan meningkatkan konsentrasi 

hambat minimum dari Amoksilin, dimana 

ekstrak bunga Tagetes erecta Linn. memiliki 

efek yang berlawanan dengan Amoksilin 

(Linard De Carvalho et al., 2019). Interaksi 

antagonis yang terjadi antara ekstrak dengan 

antibiotik dianggap sebagai interaksi negatif, 

oleh karena itu penggabungan ekstrak etanol 

bunga Tagetes erecta Linn. dengan antibiotik 

Amoksilin yang menunjukkan sifat antagonis 

mungkin tidak menghasilkan efek terapeutik 

yang positif melainkan menyebabkan 

terjadinya interaksi obat herbal yang 

merugikan (Olajuyigbe & Coopoosamy, 2014). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan:  

1. Diperoleh aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol bunga gemitir (Tagetes erecta L.) 

pada konsentrasi 20% v/v ;40% v/v 

;60% v/v; dan 80% v/v dengan kategori 

sedang, pada konsentrasi 100% b/v 

dengan kategori kuat dalam menghambat 

pertumbuhan Streptococcus pyogenes.  

2. Diperoleh aktivitas antibakteri kontrol 

positif Amoksilin 25 µg dengan zona 

hambat sebesar 30 mm pada kategori 

sangat kuat dalam menghambat 

pertumbuhan Streptococcus pyogenes. 
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